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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pembelajaran sosiologi di sekolah merupakan rangkaian proses 

pembelajaran yang menyangkut pengenalan konsep dasar, objek kajian, metode 

penelitian dan permasalahan-permasalahan dalam masyarakat. pembelajaran 

sosiologi juga menerapkan pendidikan nilai-nilai dan norma yang diangkat dari 

sebuah kebudayaan atau fenomena sosial dalam masyarakat. setiap proses 

pembelajaran diperlukan bahan ajar, bahan merupakan segalah bahan 

keperluan baik dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis yang dapat 

berlangsung di kelas ataupun di luar kelas.  

Pembelajaran sosiologi diperlukan bahan ajar yang tepat sesuai 

kebutuhan materi agar efektifitas pembelajaran sosiologi terhadap peserta didik 

berjalan dengan baik.  Indikator bahan ajar efektif adalah merujuk pada 

kurikulum yang berlaku, karena dalam pembelajaran kurikulum merupakan 

pedoman dalam proses pembelajaran di sekolah. Proses pendidikan di sekolah  

merupakan sarana untuk masyarakat dalam meraih keinginan dan keberhasilan 

di masa depan, selain itu, pendidikan sebagai media dalam mencapai status dan 

peran dalam masyarakat pendidikan adalah bagian dari pembentukan karakter 

diri yang dialami individu atau kelompok. Proses pembentukan karakter 

tersebut terjadi bukan hanya dilingkungan sekolah saja namun juga melalui 

lingkungan tempat tinggal, melainkan proses utama pembentukan karakter 

anak adalah keluarga. Kemajuan zaman dalam berbagai bidang kehidupan turut 

mengubah karakter individu, hal tersebut dikarenakan penanaman pendidikan 

nilai-nilai budaya lokal di sekolah dinilai kurang efektif. Bila hal tersebut 

mengalami pembiaran, maka karakter masyarakat akan jauh dari nilai-nilai dan 

norma yang telah menjadi acuan dalam masyarakat.   

Bahan ajar dalam pembelajaran sosiologi disesuaikan dengan 

kurikulum 2013 dengan sejumlah perubahan yang dilakukan oleh pemerintah 

dengan alasan penyempurnaan kurikulum. Adanya revisi pada kurikulum 2013 



2 
 

Reza Aprilandi, 2018 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS KEARIFAN BUDAYA LOKAL KASEPUHAN  
CIPTAGELAR UNTUK MEMPERKAYA MATERI PEMBELAJARAN SOSIOLOGI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

menimbulkan dampak terhadap pembelajaran. Tidak semua steakholder  

sependapat dengan pemerintah terkait revisi kurikulum 2013 tersebut, guru 

adalah bagian dari steakholder pendidikan yang menilai bahwa revisi 

kurikulum 2013, khusus pada mata pelajaran sosiologi tidak tepat, ada 

sejumlah permasalahan terkait pembelajaran sosiologi. Tujuan pembelajaran 

pada dasarnya sama, yaitu meningkatkan pemahaman siswa yang pada 

mulanya tidak memahami menjadi memahami.  

Tujuan pembelajaran sosiologi adalah penanaman nilai-nilai dan 

meningkatkan  karakter peserta didik melalui proses pembelajaran sosiologi. 

(Putri, 2011). Pentingnya pemahaman nilai-nilai peserta didik bertujuan untuk 

menguatkan karakter dalam masyarakat.   Kemerosotan nilai-nilai dan norma 

di lingkungan peserta didik Sekolah Menengah Atas berdampak pada 

maraknya penyimpangan-penyimpangan sosial. Maka dari itu, perlunya 

pengembangan materi dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran sosiologi 

berbasis kearifan budaya lokal Sebagai langkah nyata dalam memperkaya 

materi pembelajaran sosiologi, sekaligus memperkenalkan dan menjaga 

kelestarian kearifan budaya lokal.  

Bahan ajar sosiologi menerangkan berbagai konsep-konsep pemahaman 

berkenaan dengan masyarakat, salah satunya membahas konsep-konsep 

kearifan budaya lokal masyarakat, pentingnya penerapan konsep-konsep 

kearifan budaya lokal di masyarakat sehingga peserta didik dapat mengenal, 

mempelajari dan memahami kondisi masyarakat yang sesungguhnya, yang 

dikemas dalam bahan ajar kearifan budaya lokal. Kearifan lokal meniscayakan 

adanya muatan budaya masa lalu dan berfungsi untuk membangun kerinduan 

pada kehidupan nenek moyang, yang menjadi tonggak kehidupan masa 

sekarang. Kearifan lokal dapat dijadikan jembatan yang menghubungkan masa 

lalu dan masa sekarang, generasi nenek moyang dan generasi sekarang. Jadi 

kearifan lokal dapat dijadikan simpai perekat dan pemersatu antar generasi. 

Sebagai langkah nyata dalam melestarikan kearifan lokal adalah memberikan 

pemahaman terhadap masyarakat, khususnya peserta didik. Perlunya konsep 

pendidikan yang khusus dalam menerapkan kearifan lokal dalam pembelajaran 
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di sekolah. Penerapan nilai-nilai  dari kearifan lokal masyarakat dapat 

diterapkan melalui mata pelajaran dalam pembelajaran disekolah, mata 

pelajaran yang sesuai dengan bahasan budaya dan kearifan lokal adalah mata 

pelajaran sosiologi. Dengan proses transformasi nilai-nilai, peserta didik dapat 

memahami sejak dini akan nilai-nilai leluhur yang sudah ada dan 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari, sekaligus menguatkan karakter 

masyarakat untuk siap dalam menghadapi perubahan sosial yang akan terjadi.   

Sesuai dengan pernyataan di atas, hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan  (Purwanti, 2016) menjelaskan bahwa implementasi nilai-nilai 

kearifan lokal masyarakat Sunda dalam pembelajaran membentuk karakter 

peserta didik yang ditandai rasa ingin tahu tentang daerahnya, memiliki 

semangat jiwa nasionalisme, berpikir lebih kritis, turut berpartisipasi aktif, 

serta tertanam nilai budi pekerti dalam kehidupan masyarakatnya. Dengan 

demikian bahwa pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran berpengaruh 

terhadap pemahaman nilai-nilai budaya lokal berdampak terhadap penguatan 

karakter individu, khususnya peserta didik dengan bahan ajar berbasis kearifan 

budaya lokal. 

Pengembangan bahan ajar sosiologi berbasis kearifan lokal dapat 

berjalan efektif dan agar dapat berpengaruh terhadap peserta dalam proses 

penerapan nilai-nilai kearifan budaya lokal melalui pembelajaran sosiologi 

disekolah diperlukan sebuah proses, penelitian terdahulu mengenai pendidikan 

karakter (Ruyadi, 2010) menjelaskan penggunaan model pembelajaran berbasis 

karakter berdapampak pada penguatan karakter peserta didik di sekolah, yakni:  

(1) Model pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal efektif 

dalam membentuk kecenderungan sikap dan perilaku karakter siswa di 

sekolah.  

(2) Pelaksanaan pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal di 

sekolah memberikan dampak positif terhadap hal-hal sebagai berikut:  

a. Peningkatan hubungan sekolah dengan masyarakat.  

b. Peningkatan kemampuan sekolah untuk mengimplementasikan 

otonomi sekolah terutama dalam mengembangkan muatan lokal 

sekolah.  

c. Peningkatan kebermaknaan pendidikan karakter bagi siswa.  
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d. Memperkuat dan mengembangkan tradisi, karena diwariskan 

melalui proses pendidikan dengan pendekatan pedagogik dan 

akademik yang lebih sistematis, terukur, serta disesuaikan dengan 

tuntutan perkembangan zaman. 

  

Berdasarkan penelitian terdahulu (Paranita, 2015) yang “berjudul 

Tranformasi Nilai-nilai religi sebagai kearifan lokal Masyarakat Panji”, 

bahwa transformasi nilai-nilai budaya dari sebuah kearifan lokal Panji berupa 

pemahaman-pemahaman yang dapat meningkatkan nilai-nilai dalam 

masyarakat, berupa gotong royong, tenggang rasa, saling menghormati 

kebersamaan dalam kekeluargaan, toleransi dan kerukunan masyarakat sebagai 

wujud dari sikap religius mereka.  

Selain penelitian di atas, (Fajarini, 2014) meneliti mengenai pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal, yaitu peranan pendidikan lokal dapat 

menguatkan karakter  masyarakat dan merespon tantangan zaman yang terus 

berubah, apabila pendidikan tersebut dapat diimplementasikan secara utuh 

serta mendapatkan dukungan dari pemerintah sebagai pihak yang 

mengeluarkan kebijakan.  

Dalam penelitian ini penulis mengangkat sebuah kearifan lokal, yang 

kemudian dijadikan sumber pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran 

sosiologi di sekolah, yaitu Desa Kasepuhan Ciptagelar.  Sebagai gambaran 

umum, masyarakat Kasepuhan Ciptagelar sangat menjunjung tinggi nilai dan 

norma-norma adat yang berlaku. Menghargai alam yang telah memberikan 

kehidupan dan percaya bahwa alam selalu memberikan timbal balik kepada 

manusia di sekitarnya. Serta menghormati sesama manusia sebagai makhluk 

ciptaan-Nya yang paling mulia di antara makhluk Tuhan lainnya. Selain itu 

gaya kepemimpinan dari pemimpin adat menjadi panutan setiap warganya.  

Kearifan lokal masyarakat Kasepuhan Ciptagelar di atas mencerminkan 

nilai-nilai dan aturan adat sesuai dengan Pasal 1 (30) UU. No. 32 tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam 

www.prokum.esdm.go.id (diakses pada tanggal 30 Januari 2018) yang 

mengemukakan bahwa kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku 

http://www.prokum.esdm.go.id/
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dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola 

lingkungan hidup secara lestari. Oleh karenanya, karakteristik masyarakat 

Kasepuhan Ciptagelar merupakan cerminan dari masyarakat Sunda pada 

umunya terlihat dari pola hidupnya yang menjungjung tinggi dan memegang 

teguh kepercayaan-kepercayaan yang sudah diwariskan termasuk nilai-nilai 

kearifan lokal budaya Sunda. Seperti, ramah tamah (someah), murah senyum 

lemah lembut dan selalu menghormati kepada orang yang lebih tua yang terikat 

dalam istilah silih asih, silih asah, silih asuh, cageur, bageur, bener, singer dan 

pinter.  Pernyataan (Ekajati, 1995: hlm. 62) menjelaskan bahwa yang menjadi 

pedoman dalam bertingkah laku dalam masyarakat Sunda adalah nilai dan 

moral. Oleh karenanya, kearifan lokal yang terdapat dalam masyarakat 

Kasepuhan Ciptagelar adalah salah satu kekayaan non material yang dimiliki 

bangsa Indonesia perlu dijaga keberadaannya.  

Masyarakat adat memiliki kekhasan karakter tersendiri, salah satunya 

adalah filosofi hidup, hal tersebut merupakan tolak ukur dalam hidup 

masyarakat adat, khususnya masyarakat adat kasepuhan Ciptagelar. Hasil 

penelitian (Mawaddahni, 2017) Masyarakat kasepuhan cipta gelar memiliki 

filosofi hidup, yakni Pancer pangawinan artinya mempersatukan manusia 

dengan manusia manusa jeung kamanusaanna (manusia dengan 

kemanusiaannya), kemudian itu menjadi dasar dan nilai-nilai dalam pola 

perilaku masyarakat sehari-hari yang disebut ngaji diri (mawas diri) atau 

memahami diri sendiri dan dapat bersikap dengan baik  antar warga, khususnya 

warga kasepuhan ciptagelar. Kemudian hasil penelitian berikutnya (Nuh, 2013) 

memaparkan bahwa masyarakat kasepuhan Ciptagelar secara formal memeluk 

agama Islam, namun sebagian masyarakat mengaku memeluk keyakinan 

“Sunda Wiwitan”. Sunda Wiwitan adalah keyakinan masyarakat Sunda yang 

percaya terhadap Tuhan atau sistem kekuasaan tertinggi yang dinamakan  

sesuai dengan sifatnya, seperti Sang Hyang Kresa (Yang Maha Kuasa), Nu 

Ngersaken ( Yang Maha Berkehendak), Batara jagat (Penguasa Alam), Batara 

Seda Niskala (Yang Gaib) dan Batara Tunggal. Dengan demikian di 

Kasepuhan Ciptagelar terdapat dua keyakinan kepercayaan yakni sebagian 
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masyarakat memeluk agama Islam dan sebagian masyarakat memiliki 

kepercayaan Sunda Wiwitan.  

Solidaritas masyarakat Kasepuhan Ciptagelar menggambarkan 

masyarakat pertanian Sunda pada umunya. Menurut Durkheim, solidaritas 

merupakan sebuah keadaan hubungan antara individu dengan kelompok atau 

kelompok yang memiliki sebuah pemikiran kepercayaan dan moral yang sama 

dengan bagian kelompok (Jones, 2009. hlm.123).  

Dalam masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar terdapat sebuah pengikat 

kelompok antar warga sebagai solidaritas sosial. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan (Nopianti, 2016) menjelaskan bahwa pembentuk solidaritas 

masyarakat Kasepuhan Ciptagelar adalah yaitu memanfaatkan fungsi leuit 

sebagai tempat penyimpanan padi, yang kemudian muncul solidaritas sosial 

sebagai perwujudan sikap kebersamaan antar warga Kasepuhan Ciptagelar 

yang didukung oleh sikap kepatuhan terhadap aturan-aturan adat. Adanya 

aturan-aturan yang diterapkan oleh leluhur adat di sana membentuk sebuah 

kebersamaan dalam bentuk solidaritas antar warga Kasepuhan Ciptagelar 

dalam menjaga kearifan budaya lokal.  

Dari paparan di atas bahwa kearifan lokal Kasepuhan Desa Ciptagelar 

memiliki kekhasan tersendiri di antara desa-desa adat lainnya di Jawa Barat. 

Beberapa nilai-nilai budaya lokal masyarakat Desa Kasepuhan Ciptagelar  

dapat dijadikan sebagai pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran 

sosiologi melalui bahan ajar dalam pembelajaran sosiologi dalam memperkaya 

materi pembelajaran sosiologi sebagai upaya untuk menguatkan karakter sejak 

dini terhadap peserta didik. Atas dasar ketertarikan yang sudah dipaparkan, 

maka penulis mengadakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan 

Ajar Berbasis Kearifan Budaya Lokal Kasepuhan Ciptagelar untuk 

Memperkaya Materi Pembelajaran Sosiologi  (Research and Develpoment 

pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XII  SMA Negeri 1 Cisaat 

Kabupaten Sukabumi”.  
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Karena luasnya fokus penelitian di atas dan untuk mempertajam penelitian 

tersebut maka dirumuskanlah beberapa pertanyaan secara rinci sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kompetensi siswa dalam memahami materi kearifan budaya 

lokal yang sesuai dengan standar kompetensi lulusan siswa pada mata 

pelajaran Sosiologi kelas 12 program IPS di SMA Negeri 1 Cisaat 

Kabupaten Sukabumi? 

2. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal 

yang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada pada mata pelajaran 

Sosiologi kelas 12 program IPS di SMA Negeri 1 Cisaat Kabupaten 

Sukabumi 

3. Bagaimanakah persepsi siswa dan guru sosiologi yang muncul terhadap 

buku ajar mata pelajaran sosiologi yang sesuai dengan standar kompetensi 

lulusan?  

4. Apakah pengembangan bahan ajar sosiologi berbasis kearifan lokal dapat 

memperkaya materi pembelajaran sosiologi?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:  

1. Mengetahui latar belakang masalah dari permasalahan dalam pembelajaran 

sosiologi.  

2. Menganalisis kekurangan materi pembelajaran sosiologi  

3. Mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran sosiologi  

4. Mengetahui adakah pengaruh yang ditimbulkan dari pengembangan bahan 

ajar dalam pembelajaran sosiologi  

5. Menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan bagi pendidik sebagai upaya 

memperkaya materi pembelajaran sosiologi 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

mengenai upaya Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal 

untuk memperkaya pembelajaran sosiologi. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-masukan 

yang berarti dan berguna bagi peningkatan penelitian nilai-nilai kearifan lokal 

Sunda sebagai penguat karakter peserta didik terutama: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna sebagai bahan untuk mengembangkan 

bahan ajar dalam pembelajaran sosiologi di sekolah.  

2. Bagi sekolah, penelitian ini berguna untuk membantu setiap lembaga 

pendidikan (sekolah) dan guru dalam pengembangan pembelajaran 

sosiologi berbasis kearifan lokal. 

3. Bagi peserta didik, penelitian ini berguna sebagai pembentukan karakter 

peserta didik sebagai identitas bangsa sesuai dengan nilai-nilai masyarakat 

Kasepuhan Ciptagelar. 

4. Bagi Program Magister Pendidikan Sosiologi, sebagai media informasi dan 

menambah ilmu pengetahuan bidang kajian Sosiologi Pendidikan. 

5. Bagi masyarakat, sebagai media informasi mengenai pengembangan bahan 

ajar berbasis kearifan budaya lokal dalam pembelajaran sosiologi.  

 

 


